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ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminths (STH) were intestinal worm infections that
posed a public health problem, particularly among schoolchildren in
areas with inadequate sanitation. The community service activity at the
Mandiri Kreatif Indonesia Foundation (YAMAKINDO) aimed to improve
knowledge of STH prevention through education on Clean and Healthy
Living Practices (PHBS). The research method employed a pre-
experimental design with a single-group pre-test and post-test. The
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intervention consisted of interactive lectures, discussions, hands-on
handwashing practice, and the distribution of educational materials
and deworming medication. Evaluation utilized a structured
questionnaire to measure participants’ level of understanding. The
results showed an increase in knowledge regarding the types of STH,
transmission, Iimpacts, and prevention through PHBS. Although
knowledge scores improved, statistical analysis revealed no significant
difference due to the participants’ high baseline knowledge level
However, participants remained enthusiastic and active throughout the
activity. In conclusion, PHBS education contributed to strengthening
knowledge of STH prevention and supported the development of
sustainable healthy behaviors.

PENDAHULUAN

Soil-Transmitted Helminth (STH) merupakan kelompok penyakit infeksi cacing usus
yang ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi telur atau larva cacing, terutama
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, serta cacing tambang (Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale). Infeksi STH termasuk dalam Neglected Tropical Diseases (NTDs)
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, khususnya di negara
berkembang dengan sanitasi dan higiene yang kurang memadai. World Health
Organization (WHO) lebih dari 1,5 miliar penduduk dunia atau sekitar 24% populasi
global terinfeksi STH. Selain itu, lebih dari 654 juta anak usia sekolah tinggal di daerah
endemis dan memerlukan intervensi pencegahan serta pengendalian secara
berkelanjutan (World Health Organization, 2023).

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang paling rentan terhadap infeksi STH
karena tingginya aktivitas bermain di tanah, kebiasaan tidak menggunakan alas kaki,
serta praktik kebersihan diri yang belum optimal. Infeksi STH pada anak tidak hanya
menyebabkan gangguan pencernaan tetapi juga dapat berdampak pada anemia,
malnutrisi, gangguan pertumbuhan, serta penurunan fungsi kognitif dan prestasi belajar
(Sari Pratiwi, 2015). Studi yang dilakukan oleh Pabalan menunjukkan bahwa anak yang
terinfeksi STH mengalami defisit pada aspek pembelajaran, memori, dan kecerdasan
dibandingkan anak yang tidak terinfeksi atau telah mendapatkan pengobatan cacing
(Pabalan et al., 2018).

Indonesia menjadi salah satu negara yang menghadapi masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan terkait infeksi Soil-Transmitted Helminth (STH). Berbagai
penelitian menunjukkan prevalensi STH pada anak sekolah masih tergolong tinggi,
terutama di wilayah dengan kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai. Studi
yang di lakukan di Sumatera Utara melaporkan bahwa prevalensi STH mencapai 57,24%
pada anak sekolah dasar dengan faktor risiko utama meliputi kebiasaan tidak mencuci
tangan, kontak langsung dengan tanah, serta penggunaan jamban yang tidak layak.
Penelitian wilayah Bali dan Nusa Tenggara juga menunjukkan bahwa rendahnya praktik
kebersihan diri dan buruknya sanitasi lingkungan berkontribusi besar terhadap tingginya
angka infeksi STH pada anak sekolah (Ayu et al., 2019; Pasaribu et al., 2019). Penelitian
wilayah Banten menunjukkan bahwa kejadian infeksi Soil-Transmitted Helminth (STH)
masih tergolong tinggi. Berdasarkan laporan total 205 anak sekolah yang diperiksa,
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sebanyak 44,4% teridentifikasi mengalami infeksi STH, dengan mayoritas infeksi berada
pada tingkat intensitas ringan. Spesies cacing yang ditemukan meliputi Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, serta infeksi campuran keduanya (Sungkar et al., 2024)

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan program pemberian obat cacing massal
Mass Drug Administration (MDA) sebagai upaya pengendalian infeksi STH. World Health
Organization (WHO) menegaskan bahwa pengobatan saja tidak cukup untuk memutus
rantai penularan STH. Upaya pencegahan yang berkelanjutan perlu disertai edukasi
kesehatan, perbaikan sanitasi, serta perubahan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
guna mencegah terjadinya reinfeksi. PHBS mencakup kebiasaan mencuci tangan dengan
sabun, penggunaan alas kaki, pemotongan kuku secara rutin, penggunaan jamban sehat,
serta konsumsi makanan dan minuman yang higienis (World Health Organization, 2023).

Penelitian Salbiah et al. (2023) di Desa Cikareo, Kabupaten Tangerang,
menunjukkan bahwa prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak
sekolah dasar mencapai 24%. Sementara itu, penelitian Jannah dan Haryatmi (2024) pada
petugas sampah di Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, menemukan bahwa
infeksi STH sebesar 6,7%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa infeksi STH masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di wilayah Tangerang yang memerlukan
perhatian melalui peningkatan sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat
(Miftahul Jannah & Haryatmi, 2023; Salbiah et al., 2023)

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa edukasi PHBS efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan pada anak usia sekolah. Penelitian oleh Sasmitha
menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan berbagai media edukatif secara
signifikan meningkatkan pengetahuan anak sekolah tentang PHBS. Penelitian sekolah
dasar di Indonesia juga menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang bermakna
setelah diberikan edukasi PHBS melalui metode ceramah interaktif dan media pendukung
(Mahendra et al., 2025; Sasmitha et al., 2020).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di lingkungan wilayah sasaran, masih
ditemukan rendahnya tingkat pengetahuan siswa mengenai cara penularan STH,
pentingnya menjaga kebersihan diri serta perilaku pencegahan seperti mencuci tangan
dan penggunaan alas kaki. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko infeksi
maupun reinfeksi STH pada anak usia sekolah. Oleh karena itu, kegiatan edukasi
pencegahan STH melalui pendekatan PHBS menjadi relevan dan strategis sebagai upaya
promotif dan preventif dalam meningkatkan derajat kesehatan anak sekolah. Kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan siswa serta membentuk perilaku
hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan sejak usia dini.

METODE

Kegiatan ini merupakan program edukasi kesehatan dengan desain pre-
eksperimental one group pre-test and post-test yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pencegahan Soil-Transmitted Helminth (STH) melalui edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak sekolah dasar dan menengah. Sebelum
pelaksanaan edukasi, tim melakukan analisis situasi melalui observasi lingkungan
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sekolah, wawancara singkat dengan pemilik Yayasan YAMAKINDO, serta diskusi informal
dengan siswa untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mengenai STH dan
praktik PHBS. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami
cara penularan STH, pentingnya mencuci tangan dengan sabun, penggunaan alas kaki,
serta hubungan antara kebersihan diri dan infeksi cacing.

Subjek kegiatan adalah siswa sekolah dasar dan menengah di wilayah sasaran.
Kriteria inklusi meliputi siswa yang hadir saat kegiatan berlangsung dan bersedia
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi. Edukasi kesehatan dilaksanakan selama
+60 menit dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Untuk
meningkatkan pemahaman siswa, digunakan media edukasi berupa leaflet bergambar
dan poster sederhana yang disesuaikan dengan tingkat usia peserta. Materi edukasi
mencakup:

1. Pengertian dan jenis Soil-Transmitted Helminth (STH).

2. Cara penularan STH melalui tanah, tangan, makanan, dan lingkungan yang
terkontaminasi.

3. Dampak infeksi STH terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan prestasi belajar anak.

4. Pencegahan STH melalui penerapan PHBS, meliputi:
a. Mencuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar dengan sabun.

Menggunakan alas kaki saat bermain di luar rumah.

Memotong kuku secara rutin.

Menggunakan jamban sehat.

© o0 o

Mengonsumsi makanan dan minuman yang bersih, higienis, dan telah dimasak
hingga matang.

Pentingnya mengonsumsi obat cacing secara berkala sesuai anjuran tenaga
kesehatan.

Materi edukasi disusun berdasarkan pedoman WHO serta hasil penelitian terkait
pencegahan STH dan edukasi PHBS pada anak sekolah (Pabalan et al., 2018). Penilaian
efektivitas edukasi dilakukan melalui pengukuran pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah penyuluhan menggunakan kuesioner terstruktur berupa pre-test dan post-test.
Kuesioner tersebut terdiri pertanyaan pilihan ganda terkait pengetahuan mengenai STH
dan PHBS.

-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Sabtu,
29 November 2025, dengan sasaran anak-anak usia sekolah yang terdiri dari siswa
sekolah dasar hingga sekolah menengah. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang berasal
dari berbagai jenjang pendidikan dengan tujuan utama meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran anak mengenai pencegahan infeksi STH melalui edukasi kesehatan yang
bersifat interaktif dan aplikatif. Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam beberapa
rangkaian, meliputi penyampaian materi tentang infeksi STH, praktik langsung enam
langkah mencuci tangan menggunakan sabun, serta pemberian bingkisan edukatif, dan
obat cacing sebagai bentuk tindak lanjut promotif dan preventif.
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Gambar 1. (A) Penyampaian materi mengenai infeksi STH, (B) Praktek 6 langkah cuci
tangan, (C) Pemberian bingkisan dan obat cacing, (D) Foto Bersama

Selama kegiatan berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi,
khususnya pada sesi praktik mencuci tangan dan diskusi interaktif. Penyampaian materi
dilakukan dengan pendekatan visual dan komunikasi dua arah agar mudah dipahami oleh
peserta dari berbagai kelompok usia. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif peserta
dalam menjawab pertanyaan, mengikuti simulasi, serta berpartisipasi dalam sesi tanya
jawab. Kegiatan ditutup dengan dokumentasi bersama sebagai bentuk penguatan
kebersamaan dan apresiasi atas partisipasi peserta dalam kegiatan edukasi kesehatan
tersebut. Penilaian efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pengisian kuesioner
pre-test dan post-test yang berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta mengenai
infeksi STH dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hasil pengisian kuesioner
selanjutnya dilakukan uji statistic menggunakan uji Wilcoxon.
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Gambar 2. Grafik hasil kuisoner pengetahuan mengenai infeksi STH

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner, terjadi peningkatan skor
pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi PHBS dan materi mengenai Soil-
Transmitted Helminth. Hasil tersebut terlihat pada gambar 2 yang menunjukkan adanya
perbedaan skor antara pre-test dan post-test. Peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai jenis
cacing penyebab STH, cara penularan, faktor risiko, serta upaya pencegahan seperti
mencuci tangan dengan sabun, menggunakan alas kaki, menjaga kebersihan kuku, dan
mengonsumsi makanan yang bersih dan matang.

Peningkatan pengetahuan tersebut tidak terlepas dari metode edukasi yang
digunakan dalam kegiatan ini. Penyampaian materi infeksi STH yang disertai dengan
praktik langsung enam langkah mencuci tangan yang benar, yang ditunjukkan pada
gambar 1A dan 1B, memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa. Metode
demonstrasi dan praktik langsung terbukti lebih efektif dibandingkan ceramah karena
melibatkan aspek visual, kinestetik, dan partisipasi aktif peserta. Menurut teori promosi
kesehatan, pembelajaran aktif mampu meningkatkan tingkat pemahaman dan daya ingat
peserta didik terhadap materi kesehatan yang diberikan (Cut Afni Zhahara et al.,, 2025).

Tabel 1. Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Pencegahan Soil-
Transmitted Helminth (STH).

Variabel Total (%) Mean (%) £ SD p-value
Pre-test 365 91,25 £8,53 0109
Post-test 398 99,50 +1,00 ’

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata (mean) pengetahuan pada saat
pre-test sebesar 91,25 * 8,53% dengan total skor sebesar 365 (91,25%). Setelah diberikan
edukasi, nilai rata-rata pengetahuan pada post-test meningkat menjadi 99,50 + 1,00%
dengan total skor sebesar 398 (99,50%). Meskipun demikian, hasil uji Wilcoxon
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menunjukkan nilai p-value sebesar 0,109, sehingga peningkatan tersebut belum
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Nilai rata-rata pre-test yang
sudah mencapai 91,25% menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai materi yang diberikan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa responden sebelumnya telah memperoleh informasi atau pengetahuan terkait
topik tersebut, baik melalui pembelajaran di sekolah, lingkungan keluarga, media
informasi, maupun pengalaman pribadi. Tingginya skor awal (pre-test) menyebabkan
ruang peningkatan pengetahuan setelah edukasi menjadi relatif kecil (ceiling effect),
sehingga meskipun terjadi kenaikan nilai pada post-test, peningkatan tersebut tidak
cukup besar untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tetap mampu meningkatkan
skor pengetahuan peserta, namun peningkatan tersebut tidak berbeda bermakna karena
sebagian besar anak telah memiliki pengetahuan yang baik sebelum kegiatan edukasi
dilaksanakan (Mulia Sakti et al., 2025; Tandiola et al., 2024).

Hasil pengabdian ini sejalan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh Lestari (2023) pada siswa sekolah dasar di wilayah endemis infeksi STH,
yang melaporkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi
PHBS berbasis demonstrasi(Lestari et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
ini memiliki hasil yang sama yang menunjukkan bahwa edukasi PHBS merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan kecacingan pada
anak usia sekolah. Hasil yang relatif sama juga dilaporkan oleh Putra dan Handayani
(2021) dalam kegiatan pengabdian masyarakat tentang pendidikan kesehatan
kecacingan pada anak sekolah dasar, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
sikap setelah intervensi edukasi (Kharin Hamida Syaputri et al., 2024).

Meskipun demikian, besarnya peningkatan pengetahuan pada PKM ini tidak
sepenuhnya sama dengan beberapa penelitian sebelumnya. Perbedaan hasil tersebut
secara ilmiah dapat disebabkan oleh variasi durasi edukasi, perbedaan media yang
digunakan, serta karakteristik peserta. Beberapa PKM melaporkan peningkatan yang
lebih tinggi karena edukasi dilakukan secara berulang dalam beberapa sesi dan
dilengkapi dengan media audiovisual seperti video animasi serta modul cetak yang dapat
dipelajari kembali oleh siswa. Pada kegiatan ini, edukasi dilaksanakan dalam satu
rangkaian kegiatan sehingga dampak jangka panjang terhadap retensi pengetahuan dan
perubahan perilaku peserta belum dapat dievaluasi secara menyeluruh. (Ervina &
Hidayat, 2024).

Pemberian obat cacing dan bingkisan kepada anak-anak berperan sebagai bentuk
penguatan terhadap pesan kesehatan yang disampaikan. Meskipun fokus utama kegiatan
PKM ini adalah peningkatan pengetahuan, pemberian obat cacing juga sejalan dengan
rekomendasi World Health Organization (WHO) yang menyatakan bahwa upaya
pengendalian STH pada anak sekolah sebaiknya memadukan edukasi kesehatan dengan
intervensi preventif berupa pemberian obat cacing secara berkala (World Health
Organization, 2023).
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Secara teoritis, peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal dalam perubahan
perilaku kesehatan. Model Knowledge-Attitude-Practice (KAP) menjelaskan bahwa
pengetahuan yang baik akan membentuk sikap positif, yang selanjutnya mendorong
praktik perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang
diperoleh melalui kegiatan PKM ini diharapkan dapat menjadi dasar terbentuknya
perilaku PHBS yang berkelanjutan sehingga risiko infeksi STH pada anak sekolah dasar
dan menengah di YAMAKINDO dapat ditekan.

Metode one group pre-test and post-test memiliki beberapa kelebihan, yaitu mudah
diterapkan di lingkungan sekolah, tidak memerlukan pembagian kelompok yang
kompleks, serta efisien dari segi waktu dan biaya. Metode ini juga memungkinkan peneliti
atau pelaksana PKM untuk secara langsung melihat perubahan pengetahuan peserta
setelah intervensi edukasi diberikan.

Meskipun demikian, metode ini memiliki keterbatasan yakni tidak adanya
kelompok kontrol menyebabkan hasil yang diperoleh tidak dapat sepenuhnya
dibandingkan secara optimal dengan kelompok yang tidak menerima intervensi. Selain
itu, evaluasi yang dilakukan hanya bersifat jangka pendek sehingga belum dapat
menggambarkan perubahan perilaku PHBS secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Pengukuran yang menggunakan kuesioner juga masih terbatas pada aspek pengetahuan
dan belum menilai praktik secara langsung.

Peningkatan efektivitas kegiatan pengabdian pada masa mendatang, disarankan
agar edukasi dilakukan secara berulang, menggunakan media pembelajaran yang lebih
variatif seperti video dan poster, serta melibatkan guru dan orang tua dalam penguatan
materi. Penggunaan desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol juga dapat
dipertimbangkan agar hasil yang diperoleh memiliki kekuatan ilmiah yang lebih baik dan
dapat menjadi dasar rekomendasi program kesehatan sekolah yang berkelanjutan

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di YAMAKINDO berhasil
meningkatkan pengetahuan anak usia sekolah dasar dan menengah mengenai
pencegahan Soil-Transmitted Helminth (STH) melalui edukasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Peningkatan pengetahuan terlihat dari hasil perbandingan pre-test dan
post-test yang menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif disertai praktik langsung
mencuci tangan efektif dalam memperbaiki pemahaman peserta tentang penularan dan
pencegahan infeksi STH. Antusiasme peserta selama kegiatan juga menunjukkan bahwa
pendekatan aplikatif sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah serta berpotensi
menjadi dasar pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat.

SARAN

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dan dilengkapi dengan media edukasi yang lebih variatif, seperti video atau
modul cetak, guna meningkatkan retensi pengetahuan peserta. Selain itu, pelibatan guru
dan orang tua serta penggunaan desain evaluasi yang lebih kuat disertai dengan
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pemantauan jangka panjang perlu dipertimbangkan agar dampak perubahan perilaku
PHBS dapat dinilai secara lebih komprehensif.
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